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ABSTRACT
Aulia Victorina. 2019 “The Effect of SAVI (Somatic, Auditory, Visual,
Intelectual) and learning way on Learning Competency in SMPN 1 Koto
Baru Dharmasraya’’. Thesis. Master Degree of Biological Major in Science
Faculty. Padang State University.

This research is based on lack of students motivation in learning, variaties of
students learning style, ineffective learning method, classroom that is still teacher-
centered, and also the low of students achievements. The purpose of this research
is to identify the effect SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelectual) on students
learning competency

This kind of research is quantitative research in form of quazy
experimental with factorial 2 x 3 design. The population is students grade VII of
SMPN 1 Koto Baru 2018/2019. Samples is taking by using purpose sampling
technique from 2 classes. The instrument that is used here is writing test and
observation sheets. The analizing data for science competency is using two-way
Anova test and for attitude and skill competency is used The Mann Whitney U test
with the help of SPSS 16 software

The environment of knowledge, skill and attitude that follows SAVI has
significant effects rather than whose used conventional method. Average score of
knowledge environmet experimental class is 80,87 when control class is 74,80.
Then average score of attitude environment of experimental class come with a
good attitude (3,11) when control class just get enough for the level (2,79). The
average score of students skill in experimental class come with B (3,00) category
when control class comes with B (2,70). So it can be concluded that (1) The
application of the SAVI learning model can increase the learning competence of
the students knowledge domain; (2) The application of the SAVI learning model
can increase the learning competence of the students attitudes; (3) The application
of the SAVI learning model can increase the learning competence of the
participant’s skills students.



ABSTRAK
Aulia Victorina. 2019 “Pengaruh Model Pembelajaran Somatic, Auditori,
Visual, Intelektual dan Gaya Belajar Terhadap Kompetensi Belajar di SMPN
1 Koto Baru Kabupaten Dharmasraya”. Tesis. Program Studi Magister
Pendidikan Biologi Program Pasca Sarjana. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi peserta didik dalam
pembelajaran, gaya belajar peserta didik yang beragam, kurang efektifnya metode
pembelajaran yang digunakan oleh pendidik, pembelajaran yang masih berpusat
pada guru dan rendahnya hasil belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui pengarun model pembelajaran Somatic, Auditori, Visual,
Intelektual terhadap kompetensi belajar dari peserta didik.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dalam bentuk eksperimen
semu dengan rancangan penelitian Factorial Design 2 x 3. Populasi peserta didik
kelas VII SMPN 1 Koto Baru yang terdaftar pada tahun 2018/2019. Pengambilan
dua kelas sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis dan lembar observasi.
Teknik analisis data untuk kompetensi pengetahuan menggunakan uji anova dua
arah dan untuk kompetensi sikap serta keterampilan menggunakan uji Mann
Whitney U dengan bantuan software SPSS 16.

Kompetensi ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik yang
mengikuti model pembelajaran Somatic, Auditori, Visual, Intelektual berpengaruh
positif secara signifikan daripada peserta didik yang mengikuti pembelajaran
konvensional. Nilai rata-rata kompetensi ranah pengetahuan kelas eksperimen
adalah 80,87 sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 74,80. Nilai rata-rata
kompetensi ranah sikap pada kelas eksperimen dengan kategori baik (3,11) dan
pada kelas kontrol dengan kategori cukup (2,79). Nilai rata-rata kompetensi ranah
keterampilan peserta didik kelas eksperimen dengan kategori baik (3,00)
sedangkan kelas kontrol dengan kategori baik (2,70). Jadi dapat disimpulkan
bahwa (1) Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan kompetensi
belajar ranah pengetahuan peserta didik; (2) Penerapan model pembelajaran SAVI
dapat meningkatkan kompetensi belajar ranah sikap peserta didik; (3) Penerapan
model pembelajaran SAVI  dapat meningkatkan kompetensi belajar ranah
keterampilan peserta didik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisisasi saat ini pendidikan merupakan salah satu komponen
yang memiliki peranan sangat penting dalam pembentukan dan pengembangan
kualitas sumber daya manusia. Peran pendidikan semakin berat, yaitu harus
mampu mempersiapkan manusia yang mampu mengendalikan dan memanfaatkan
perubahan-perubahan sebagai pengaruh dari globalisasi. Bangsa Indonesia sebagai
bangsa yang sedang berkembang memiliki sistem pendidikan yang sistematis,
sebagaimana dicantumkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2013 Pasal 1
Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pendidikan
memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas manusia, baik
dalam kemampuan sosial, spiritual, intelektual maupun kemampuan professional,
karena manusia merupakan kekuatan utama pembangunan. Menurut Degama dan

Sumarmin (2019: 1) Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan yang

dinamis dan penuh dengan budaya manusia. Karena itu, perubahan atau



perkembangan dalam pendidikan adalah hal-hal yang seharusnya terjadi sejalan
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti peningkatan
pendidikan di semua tingkatan harus terus dilakukan untuk mengantisipasi
kepentingan masa depan.

Pendidikan pada abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan sains
dan teknologi dalam bidang kehidupan di masyarakat, terutama teknologi
informasi dan komunikasi. Mengacu pada pernyataan tersebut mengisyaratkan
bahwa pendidikan dihadapkan pada tantangan yang semakin berat. Salah satunya
tantangan tersebut adalah bahwa pendidikan hendaknya mampu menghasilkan
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan unggul dalam menghadapi
berbagai tantangan dalam kehidupan.

Berkaitan dengan ciri pendidikan abad ke-21 tersebut berbagai kompetensi
utama yang harus dimiliki oleh peserta didik diantaranya yaitu keterampilan
belajar dan berinovasi, menguasai media dan informasi, kemampuan kehidupan
dan berkarier (Aswan, dkk., 2018:1). llmu Pengetahuan Alam atau sains
merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam
pendidikan hal ini dikarenakan sains dapat menjadi bekal bagi peserta didik dalam
menghadapi berbagai tantangan di era global. Oleh karena itu, diperlukan cara
pembelajaran yang dapat menyiapkan peserta didik untuk memiliki kompetensi
yang baik dan melek sains serta teknologi, mampu berpikir logis, kritis, kreatif,
berargumentasi secara benar, dapat berkomunikasi serta berkolaborasi, hal ini juga
sejalan dengan penelitian (Handadi dan Sumarmin, 2019: 1) bahwa pendidikan

sains atau IPA diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat menemukan



kemampuan yang dibutuhkan di abad 21. Pemerintah telah merancang
pembelajaran dengan sedemikian rupa dan disesuaikan dengan kurikulum yang
ditetapkan sekarang, yaitu Kurikulum 2013.

Menurut permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses
Pendidikan dasar dan Menengah tuntutan Kurikulum 2013 disyaratkan perlunya
proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan sainstifik
atau ilmiah (Eroika, dkk., 2019:72). Selain itu menurut Sumarmin, dkk (2017: 1)
Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya perbaikan di segala aspek
pendidikan secara terencana dan berkesinambungan, diantaranya peningkatan
kualitas tenaga pendidik yang dapat dilihat pada pengadaan program peningkatan
kualifikasi guru melalui pelatihan, penataran dan kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran (MGMP) untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pada
kurikulum 2013 ini melaksanakan pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Namun kenyataannya guru
cenderung masih menerapkan cara lama dalam pembelajaran atau hanya
menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran walaupun kurikulum
pendidikan telah mencanangkan pembelajaran secara aktif.

Guru merupakan faktor penting yang besar pengaruhnya untuk proses dan
hasil belajar, bahkan sangat menentukan keberhasilan peserta didik dalam
belajar. Hal ini senada dengan tujuan dari pengembangan KTSP yang menuntut
aktivitas dan kreativitas guru sebagai fasilitator dan motivator dalam bentuk
kompetensi pribadi peserta didik (Ayu, dkk., 2018: 2). Kurikulum 2013

menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan proses sistematik untuk



meningkatkan martabat manusia secara keseluruhan yang memungkinkan
kompetensi belajar berkembang secara optimal. Proses pembelajaran harus
melibatkan peserta didik secara aktif dan tidak hanya menekankan pada aspek
kognitif tetapi aspek afektif dan aspek psikomotor juga (Anggraini, dkk., 2019:
131).

Guru harus mampu memilihi strategi atau model yang efektif digunakan
dalam proses pembelajaran. Strategi atau model yang kurang efektif akan
berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Pembelajaran dengan
metode ceramah sekarang ini kurang tepat untuk digunakan karena dengan
menggunakan metode ini peserta didik cenderung kaku dalam  proses
pembelajaran. Penggunaan metode ini membuat proses pembelajaran terpusat
kepada guru dan peserta didik menjadi tidak aktif dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan Penelitian Anggriawan (2018: 355) yang mengatakan bahwa
penggunaan metode ceramah oleh guru tidak cocok untuk semua gaya belajar
yang dimiliki siswa, metode ceramah hanya cocok untuk gaya belajar auditori
saja.

Metode dan model yang tidak melibatkan pembelajar dalam pembelajaran,
seperti metode ceramah, cenderung menyebabkan kesalahpahaman. Untuk
mengatasi kesalahpahaman, perlu metode dan strategi pembelajaran yang menarik
mengaitkan topik dengan peristiwa (Mufit, dkk., 2018: 3). Sejalan dengan
penelitian Sari, dkk (2018: 1) Metode ceramah membuat kurangnya pemahaman
siswa dalam memahami materi pembelajaran yang akan berdampak pada

rendahnya hasil belajar dari peserta didik. Peserta didik akan kesulitan untuk



memahami materi yang diajarkan oleh guru, akibatnya motivasi belajar peserta
didik sulit ditumbuhkan dan pola belajar mereka cenderung menghafal. Menurut
Rahmi, dkk (2019: 233) Motivasi belajar adalah suatu dorongan yang ada pada
diri seseorang untuk menjadi lebih aktif dan rajin dalam belajar untuk mencapai
hasil belajar yang diinginkan.

Pendekatan pembelajaran IPA yang berorientasi pada guru ini harus diubah
menjadi pendekatan pembelajaran yang berorintasi pada peserta didik. Dengan
sistem yang masih terpusat pada guru menyebabkan kurang kondusifnya suasana
dalam proses pembelajaran, yang berdampak banyaknya peserta didik yang
kurang memahami konsep pembelajaran dan juga rendahnya hasil belajar peserta
didik hal ini dapat dilihat dari hasil ujian tengah semester peserta didik yang
masih rendah (Lampiran 1).

Table 1. Nilai Ujian Tengah Semester Peserta didik Kelas VII SMPN 1 Koto
Baru pada tahun 2018/2019

No | Kelas PesJ:rrtT;IZT dik Ra&];ﬁta Tuntas (%) | Tidak Tuntas (%)

1 VII A 30 71,70 33,3% 66,6%

2 VII B 30 78,67 73,3% 26,6%

3 VIIC 30 71,67 40% 60%

4 VII D 30 72,57 36,6% 63,3%
Jumlah 100

(Sumber: Guru IPA SMPN 1 Koto Baru)

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata ujian tengah semester peserta
didik SMPN 1 Koto Baru pada semua kelas belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Rendahnya hasil belajar peserta didik
dapat terjadi karena masalah yang dihadapi oleh guru dan peserta didik dalam

proses pembelajaran.



Pada pembelajaran hal yang sangat jarang sekali diperhatikan oleh guru
adalah karakteristik peserta didik. Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang
berbeda dengan peserta didik lainnya, termasuk disini gaya belajar peserta didik.
Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga dalam
menerima, mengolah dan mengingat informasi yang diperoleh juga berbeda-beda.
Selama ini guru kurang menyadari hal ini, sehingga ketika proses belajar
berlangsung guru kurang memperhatikan jenis gaya belajar yang dimiliki peserta
didik. Kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran memiliki
perbedaan tingkatan, ada yang cepat, sedang, dan ada yang lambat (Uno, 2008:
108). Menurut Saldayu, dkk (2019: 1) perbedaan ini terjadi karena setiap peserta
didik memiliki cara yang berbeda dalam memahami informasi. Tingkat
keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar
peserta didik yang diperoleh setelah proses pembelajaran. Hasil belajar yang
diperoleh menggambarkan kemampuan peserta didik dalam memahami
pembelajaran yang telah diikuti.

Fungsi dari mengetahui gaya belajar peserta didik diantaranya dapat
menemukan cara belajar dari masing-masing peserta didik, dapat
menyeimbangkan penggunaan strategi ataupun model pembelajaran sehingga
semua peserta didik dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, dapat
mengatasi keterbatasan di dalam kelas, dan dapat memaksimalkan potensi belajar
dari peserta didik.

Gaya belajar juga menjadi salah satu faktor yang dapat menentukan

keberhasilan dari proses pembelajaran.  Gaya belajar adalah salah satu



karakteristik belajar yang berkaitan dengan menyerap, mengolah, dan
menyampaikan informasi. Gaya belajar merupakan modalitas belajar yang sangat
penting. Sebagian peserta didik bisa belajar dengan sangat baik hanya cara
melihat orang lain melakukannya. Mereka menyukai cara penyajian informasi
yang runtut. Selama pelajaran, peserta didik tersebut suka menulis apa yang
dikatakan pendidik/guru/dosen. Peserta didik Visual ini berbeda dengan peserta
didik Auditori yang mengandalkan kemampuan untuk mendengar. Sedangkan
peserta didik Kinestetik lebih suka belajar dengan cara terlibat langsung (Sari,
2014: 3).

Setiap peserta didik menggunakan ketiga gaya belajar ini pada tahapan
tertentu, akan tetapi salah satu dari ketiganya cenderung akan lebih menonjol.
Guru harus mampu mengakomodasikan kebutuhan peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat terpenuhi
secara maksimal khususnya dalam pembelajaran IPA (Rijal dan Bachtiar, 2015:
16). Pembelajaran akan efektif selama guru menghadirkan kegiatan belajar yang
berkombinasi antara visual, auditori, dan kinestetik. Jika seseorang menangkap
informasi sesuai dengan gaya belajarnya, maka tidak akan ada pelajaran yang
sulit. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakteristik gaya belajar yang
dimiliki peserta didik merupakan salah satu modalitas yang berpengaruh dalam
pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang
guru IPA ibu Endang Triwanis Can, S.Pd di SMPN 1 Koto Baru pada bulan Juli

tahun 2018 didapatkan informasi mengenai masalah-masalah yang dihadapi oleh



peserta didik dalam pembelajaran IPA, diantaranya: (1) sangat kurangnya
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran; (2) gaya belajar siswa yang
beragam; (3) kurang efektifnya metode pembelajaran yang digunakan oleh
pendidik; (4) pembelajaran yang masih terpusat pada guru dan; (5) rendahnya
hasil belajar peserta didik (Lampiran 38).

Mengatasi permasalahan di SMPN 1 Koto Baru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik adalah dengan menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan, melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran, serta
memperhatikan gaya belajar peserta didik di dalam kelas. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Somatic, Auditori, Visual, Intelektual
(SAVI). Melalui model pembelajaran SAVI peserta didik akan dilibatkan secara
aktif dalam proses pembelajaran, pembelajaran dengan menggunakan model SAVI
juga harus memanfaatkan alat indra yang dimiliki oleh siswa. Model SAVI akan
memfasilitasi semua gaya belajar peserta didik di dalam kelas.

Meier (2002) menyatakan bahwa model pembelajaran somatic, auditory,
visual, intelektual (SAVI) adalah pembelajaran yang melibatkan indra pada tubuh
yang mendukung pembelajaran, belajar dengan bergerak aktif secara fisik, dengan
memanfaatkan indra sebanyak mungkin dan membuat tubuh atau fikiran terlibat
dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut diungkapkan bahwa pembelajaran SAVI
ini memiliki empat unsur yaitu somatic, auditory, visual, intelektual.

Somatic (S) yang bermakna gerakan tubuh, auditory (A) yang bermakna
bahwa belajar harus berbicara dan mendengar, visual (V) yang berarti belajar

dengan mengamati dan menggambarkan, dan intelectual (I) belajar dengan



memecahkan masalah. Pengertian ini menekankan bahwa model pembelajaran
SAVI haruslah memanfaatkan semua alat indra yang dimiliki peserta didik. Hal ini
tentu membuat peserta didik dapat berproses dalam belajar IPA. Model
pembelajaran SAVI cenderung mengajak peserta didik untuk lebih aktif
melakukan kegiatan agar peserta didik memiliki keterampilan proses sains sesuai
hakikat pembelajaran IPA. Selain itu SAVI juga mampu mengatasi tipe belajar
peserta didik yang berbeda-beda baik secara somatis, auditori, ataupun visual
(Wijayanti, dkk., 2013: 3-4).

Penerapan model pembelajaran SAVI menuntut siswa ikut aktif dalam
pembelajaran seperti melakukan percobaan, mengamati, mempresentasikan hasil
diskusi, kemudian menyelesaikan permasalahan berdasarkan pengetahuan atau
ilmu yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI membuat peserta didik tidak terlalu
bergantung kepada guru, mampu mengembangkan kemampuan mengungkapkan
ide ataupun gagasan serta dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam
proses pembelajaran (Sayekti, 2018: 15-16).

Beberapa penelitian menyatakan bahwa model pembelajaran SAVI
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh
Dewi, dkk (2012) yang berjudul “Pengaruh Penerapan SAVI Terhadap Hasil
Belajar Biologi Siswa Kelas X SMAN 1 Boyolali Tahun Pelajaran 2011/2012”
menunjukkan bahwa model Pembelajaran SAVI berpengaruh yang nyata
meningkatkan hasil belajar biologi siswa baik pada ranah kognitif, afektif maupun

psikomotorik. Penelitian Sihwinedar (2015) yang berjudul “Meningkatkan Hasil
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Belajar IPA  Melalui Penerapan Model Pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori,
Visual, dan Intelektual) Pada Siswa Kelas 11l SDN Rejoagung 01 Semboro Tahun
Pelajaran 2013/2014” menyatakan bahwa model SAVI meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran dan meningkatkan persentase ketuntasan belajar
siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka model pembelajaran SAVI
dan gaya belajar diharapkan mampu meningkatkan kompetensi belajar peserta
didik. Peneliti telah melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran
Somatic, Auditori, Visual, Intelektual dan Gaya Belajar Terhadap Kompetensi
Belajar di SMPN 1 Koto Baru Kabupaten Dharmasraya”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
permasalahannya sebagai berikut:

1. Sangat kurangnya motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran,
2. Gaya belajar peserta didik yang beragam

3. Kurang efektifnya metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik.
4. Pembelajaran yang masih terpusat pada guru.

5. Rendahnya hasil belajar peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan,
maka peneliti akan membatasi masalah sebagai berikut: Pengaruh dari model
pembelajaran SAVI dan gaya belajar terhadap kompetensi belajar peserta didik

dilihat dari aspek Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru?

2. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar visual menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto
Baru?

3. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar auditori menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto
Baru?

4. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar kinestetik menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1
Koto Baru?

5. Bagaimanakah interaksi antara model pembelajaran SAVI dengan gaya belajar
peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah pengetahuan
peserta didik?

6. Bagaimanakah ~ kompetensi belajar ranah Sikap peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru?

7. Bagaimanakah kompetensi belajar ranah Keterampilan peserta didik dengan

menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:

1. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru.

2. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar visual menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto
Baru?

3. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar auditori menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto
Baru?

4. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Pengetahuan peserta didik dengan
gaya belajar kinestetik menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1
Koto Baru?

5. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran SAVI dengan gaya
belajar peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar ranah
pengetahuan peserta didik.

6. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Sikap peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru.

7. Untuk mengetahui kompetensi belajar ranah Keterampilan peserta didik

dengan menggunakan model pembelajaran SAVI di SMPN 1 Koto Baru.
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F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Model pembelajaran SAVI dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses
pembelajaran dikelas.
b. Model pembelajaran SAVI dapat membantu guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik.
2. Bagi Peserta didik
a. Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
b. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi dalam proses
pembelajaran.
c. Meningkatkan kekompakan peserta didik dalam aktifitas kelompok.
3. Bagi Peneliti
a. Untuk menambah pengetahuan tentang model pembelajaran yang baik.
b. Untuk menambah pengalaman dan pelatihan dalam melaksanakan proses

pembelajaran  dikelas sebagai calon pendidik yang profesional.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah pengetahuan peserta didik.

2. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah pengetahuan peserta didik dengan gaya belajar visual.

3. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah pengetahuan peserta didik dengan gaya belajar auditori.

4. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah pengetahuan peserta didik dengan gaya belajar kinestetik.

5. Tidak terdapat Interaksi antara model pembelajaran SAVI dengan gaya
belajar peserta didik dalam mempengaruhi kompetensi belajar aspek
pengetahuan peserta didik.

6. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah sikap peserta didik.

7. Penerapan model pembelajaran SAVI dapat meningkatkan Kompetensi
belajar ranah keterampilan peserta didik.

B. Implikasi

llImplikasi dari penelitian ini adalah salah satu cara untuk meningkatkan

kompetensi belajar peserta didik melalui model pembelajaran SAVI dan melihat
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karakteristik peserta didik dari gaya belajar masing-masingnya. Penerapan
pembelajaran dengan menggunakan model SAVI dapat meningkatkan aktifitas
peserta didik dalam proses pembelajaran, dapat meningkatkan motivasi belajar
dari peserta didik. Melalui model pembelajaran ini peserta didik diharapkan
mampu memaksimalkan penggunaan alat indra yang dimiliki sehingga dapat
mencapai tujuan dari pembelajaran yang diberikan oleh guru. Dengan melihat
karakteristik dari masing-masing peserta didik diharapkan lebih memudahkan
antara peserta didik dan guru dalam memaksimalkan hasil pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, karena kita tahu bahwa gaya belajar dari
masing-masing individu itu berbeda maka dari itu kita perlu mengetahui gaya
belajar dari masing-masing individu sebelum pembelajaran dilaksanakan.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah diuraikan, dapat diperoleh
temuan yang dapat dijadikan saran sebagai berikut:

1. Bagi guru agar dapat menggunakan model pembelajaran SAVI dalam proses
pembelajaran karena model ini merupakan salah satu alternatif dalam
pembelajaran yang dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan membantu
peserta didik dalam memahami pembelajaran sehingga berdampak positif
terhadap kompetensi pembelajaran.

2. Bagi guru diharapkan dapat memperhatikan gaya belajar dari peserta didiknya,
setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda sehingga dalam
menerima, mengolah dan mengingat informasi yang diperoleh juga berbeda-

beda. Mengetahui gaya belajar peserta didik diantaranya dapat menemukan
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cara belajar dari masing-masing peserta didik, dapat menyeimbangkan
penggunaan strategi ataupun model pembelajaran sehingga semua peserta
didik dapat mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan penelitian
ini dengan media lainnya yang dapat meningkatkan kompetensi pengetahuan,

sikap dan keterampilan.
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